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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan untuk semua manusia, dengan 

pendidikan manusia dapat dan mampu menghadapi perkembangan zaman. 

Pendidikan yang memadai akan memberikan pengaruh yang besar terhadap daya 

manusia yang handal dan tangguh dalam menghadapi perubahan manusia yang 

semakin modern. Menurut Abu dan Nur pendidikan adalah pengaruh, bantuan, atau 

tuntutan yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada anak didik.1 

Sedangkan menurut Al-Abrasyi pendidikan adalah suatu proses untuk 

mempersiapkan manusia agar memiliki hidup yang sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, mahir dalam pekerjaannya, dan manis dari 

tutur katanya, baik lisan maupun tuluisan.2  Pendidikan dapat diartikan sebagai 

usaha membina dan membentuk pribadi siswa agar bertaqwa kapada Allah SWT, 

cinta kepada orang tua dan sesama, dan tanah airnya, sebagai karunia yang 

diberikan oleh Allah SWT. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai mengajarkan 

segala sesuatu yang bermanfaat bagi kehudupan manusia, baik terhadap aktivitas 

jasmani, pikiran, maupun terhadap ketajaman dan kelembutan hati nurani.3 Jadi 

pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

menumbuh dan kembangkan potensi dari sumber daya manusia peserta didik 

                                                           
1Abu Ahmadi dan Nur Uhbidiyah, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), hal. 

71 
2Zaini, Landasan Kependidikan (Yogyakarta: Mistaq Pustaka, 2011), hal. 14 
3Zuhairi, dkk, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 92 
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dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar mereka 

sehingga terdapatlah perubahan tingkah laku secara keseluruhan dari pendidikan 

tersebut. 

 Anak tidak lain merupakan generasi penerus bangsa, merekalah yang akan 

meneruskan kepemimpinan generasi berikutnya, oleh karena itu dengan 

menumbuhkan anak-anak sejak dini maka akan hadirlah generasi anak Indonesia 

yang berkualitas. Pendidikan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, saat 

ini penting bagi bangsa Indonesia terutama pada zaman modern ini, anak-anak 

harus disiapkan sedini mungkin, terarah, teratur, dan disiplin. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam upaya membantu peserta didik mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan.4 Seperti yang dituangkan ke dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Nasional memiliki fungsi dan 

tujuan sebagai berikut :5  

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat, berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian mantap dan mandiri, sehat jasmani dan rohani, serta bertanggung 

jawab pada masyarakat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Jadi baik buruknya kehidupan bangsa itu tergantung dari pendidikan yang diperoleh 

bangsa tersebut. Jika pendidikan yang diperoleh seseorang memiliki kualitas yang 

mumpuni, maka baik juga sumberdaya manusia yang dimilikinya. Karena itu, 

                                                           
4Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 13 
5Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 

Umbara, 2003), hal. 6 
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desain pendidikan harus dipersiapkan secara matang sehingga hasil yang dicapai 

sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Di Era yang sekarang ini, yang dikenal dengan zaman now pengaruh 

budaya, kemaksiatan, dan gaya hidup semakin mewarnai kehidupan terutama kaum 

muda, dimana nilai-nilai yang terkandung didalam sangat jauh menyimpang dari 

ajaran agama islam, dan ahklaq manusia semakin menurun kualitasnya, bahkan 

semakin mendekati pada perilaku binatang yang ditandai dengan hilangnya rasa 

malu, rasa hormat, dan tidak adanya sopan santun. Tidak jarang terjadi anak berani 

kepada orang tua, anak muda tidak lagi menghargai orang yang lebih tua, bahkan 

terjadi perilaku yang tidak bermoral seperti tawuran, pembunuhan, pemerkosaan, 

penyalahgunaan obat terlarang dan lain sebagainya.  

Untuk mencegah semakin maraknya perilaku tersebut diperlukan 

pembinaan atau pendidikan karakter tentang ahklaqul karimah secara 

berkesinambungan dengan memberikan contoh yang kongkrit dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Hal itu harus direalisasikan dalam lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan formal, maupun pendidikan non 

formal yang lain. Sehingga sifat-sifat terpuji seperti rendah hati, toleransi, 

kejujuran, kesetiaan, kepedulian yang merupakan jati diri bangsa seolah menjadi 

barang yang mahal dan akan terasa lebih di perlukan untuk menhadapi zaman yang 

seperti ini 

Dalam Agama Islam, karakter atau akhlak mempunyai mempunyai 

kedudukan yang penting dan di anggap mempunyai fungsi yang vital dalam 
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memandu kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-

Qur’an Surat An-nahl ayat 90 sebagai berikut:6 

ش اء  و  ال  م  ن  ك  ر   و  ال  ب   غ  ى   ج   ا  ن  الله  ي  أ  م  ر  ب  ال  ع  د  ل   و  ا  ل  ح  س  ن   و  إ  يت  ائ   ذ  ي ال ق ر ب  و ي  ن  ه ى ع ن  ال ف ح 
( 90نحل :ال) ي ع ظ ك م  ل ع لَّك م  ت ذ كَّر ون    

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

 kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang dari 

 perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

 kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. 

Dari ayat di atas dapat di pahami bahwa ajaran Islam serta pendidikan akhlak harus 

diteladani agar manusia hidup dengan tuntunan syariat yang bertujuan untuk 

kemaslakhatan serta kebahagiaan umat manusia. 

Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi nilai karakter, 

sosok seorang yang dijadikan teladan dalam Islam adalah sosok atau tokoh yang 

selama ini jadi panutan yaitu Nabi Muhammad saw. Sebagaimana telah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut:7 

و ةٌ ح س ن ةٌ ل ق د  ك ان  ل ك م  فِ   ر س و ل  الل ّٰه   ّٰ لِّم ن  ك ان  ي  ر ج وا الل ّٰه  و ال ي  و م  ا ا س  ر  و ذ ك ر  الل ّٰه   ل  خ 
ث ي  راً )الأحزاب( ك   

Artinya: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

 baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

 (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.(Q.S al-

 ahzab: 21) 

Dalam proses pembentukan karakter tidaklah cukup suatu pendidikan hanya 

mengandalkan dari pendidikan yang diselenggarakan di sekolah- sekolah saja, akan 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2008), hal.27 
7 Ibid, hal.78 
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tetapi perlu dukungan dan kerja sama dengan lembaga pendidikan diluar sekolah, 

diantaranya melalui lingkungan masyarakat yang berada di sekitar tempat tinggal. 

Di Indonesia sendiri terdapatlah berbagai banyak macam aliran-aliran organisasi 

masyarakat keislaman, salah satunya adalah Lembaga Dakwah Islam Indonesia 

atau sering di sebut LDII. Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) ini adalah salah 

satu aliran besar di Indonesia, yang selama ini sering berganti nama karena sering 

dilarang oleh pemerintah Indonesia 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) ini didirikan oleh KH. Nur Hasan 

Ubaidah Lubis, pada awalnya bernama Darul Hadist, pada tahun kurang lebih 1995 

dalam kehidupan sehari-hari aliran LDII sangat tertutup dari masyarakat mereka 

tidak pernah memperlihatkan kegiatanya pada halayak umum, apalagi bergabung 

dengan ormas-ormas Islam lainnya. Diawal berdirinya, ormas LDII yang dulunya 

bernama lemkari ini sering mendapat sorotan dari berbagai lapisan masyarakat 

karena ada yang pernah cerita tentang keseharian warga LDII dalam urusan najis 

sangat berhati-hati, selain itu juga banyak isu yang beredar tentang aliran LDII ini 

jika ada orang diluar LDII sholat atau sekedar istirahat dimasjid mereka, setelah 

pergi masjidnya langsung dipel atau dibersihkan, ada juga yang cerita LDII itu 

adalah aliran yang tidak benar, suka meng kafir-kafirkan orang diluar LDII dan lain-

lain. Suatu hal yang kurang pas jika memang benar-benar hal tersebut dilakukan 

oleh warga LDII. Akan tetapi, pada saat ini anggota LDII sudah tidak lagi seperti 

tahun-tahun yang sebelumnya sekarang LDII lebih terbuka dari pada yang 

sebelumnya, dan terus dipantau keberadaannya oleh masyarakat sekitar. Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII) pun juga memiliki kegiatan dalam membimbing 
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dan membina generasinya, salah satunya yaitu LDII mengadakan  Lebih dari 25 

ribu hafiz Alquran mengikuti Halaqoh Kubro Tahfizhul Quran Ke-1 Majelis Taujih 

Wal Irsyad, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Jawa Timur, di Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya, Senin (25/12/2017).8 Bahkan di LDII tersebut, jika 

ada orang LDII meninggal para warga LDII berbondong-bondong mendatangi 

kematian itu untuk takziah. Selain itu juga jika ada pembangunan masjid LDII para 

warga LDII saling bergotong-royong, bahu-membahu, saling tolong menolong 

dalam membangun masjid tersebut tanpa bergantung pada pekerja bangunan atau 

tukang bangunan. Hal ini menarik perhatian peneliti, bagaimana pembentukan 

karakter generasi muda di Lembaga Dakwah Islam Indonesia. 

Pondok Pesantren Baitussalam adalah salah satu pondok yang didirikan oleh 

Pimpinan Cabang Lembaga Dakwah Islam Indonesia (PC LDII) Tulungagung, 

Dimana Pondok Pesantren tersebut bertempat di PC LDII itu sendiri yang berada di 

Kelurahan Bago Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Dan dari 

Observasi sementara yang dilakukan peneliti diperoleh informasi bahwa pondok 

pesantren tersebut digunakan sebagai acuan dalam pendidikan yang akan digunakan 

oleh Pimpinan Anak Cabang (PAC) LDII yang berada di Tulungangung.     

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut masalah tersebut, dan peneliti mencoba 

menuangkannya dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pembentukan Nilai-nilai 

                                                           
8 http://www.suarasurabaya.net/mobile/kelanakota/detail/2017/197369-Lebih-dari-25-Ribu-Hafiz-

Ikuti-Halaqoh-Kubro-di-Masjid-Al-Akbar-Surabaya diakses tanggal 13-03-2019 pukul 13.45 

 

http://www.suarasurabaya.net/mobile/kelanakota/detail/2017/197369-Lebih-dari-25-Ribu-Hafiz-Ikuti-Halaqoh-Kubro-di-Masjid-Al-Akbar-Surabaya%20diakses%20tanggal%2013-03-2019
http://www.suarasurabaya.net/mobile/kelanakota/detail/2017/197369-Lebih-dari-25-Ribu-Hafiz-Ikuti-Halaqoh-Kubro-di-Masjid-Al-Akbar-Surabaya%20diakses%20tanggal%2013-03-2019
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Akhlakul Karimah Pada Santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok 

Pesantren Baitussalam Tulungagung” untuk pembahasan lebih lanjut mengenai 

masalah ini, terlebih dahulu peneliti akan merumuskan beberapa permasalahan 

yang menjadi pokok dalam pembahasan ini. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mempunyai tujuan untuk pembentukan dan menghindari 

suatu penelitian yang tidak mengarah, berdasarkan latar belakang masalah yang 

dipaparkan diatas, maka peneliti menemukakan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah pada santri Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Tulungagung 

secara individu? 

2. Bagaimana pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah pada santri Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Tulungagung 

secara berkelompok?  

3. Bagaimana faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan nilai-nilai 

akhlakul Karimah pada santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok 

Pesantren Baitussalam Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian yang dilakukan pasti mempunyai tujuan-tujuan tertentu, 

demikian juga dengan penelitian ini. Adapun tujuan tersebut adalah: 
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1. Untuk mendiskripsikan pembentukan nilai-nilai Akhlakul Karimah pada santri 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam 

Tulungagung secara individu.  

2. Untuk mendiskripsikan pembentukan nilai-nilai Akhlakul Karimah pada santri 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam 

Tulungagung secara berkelompok. 

3. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan 

nilai-nilai Akhlakul Karimah pada santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di 

Pondok Pesantren Baitussalam Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

a. Sebagai karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan, sehingga dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan dalam mendidik, mengajar dan mebentuk karakter peserta didik 

dikemudian hari. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran di bidang ilmu pendidikandan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut dalam rangka memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan 

penelitian berikutnya yang sejenis. 
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2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

a. Bagi Penulis  

Bagi penulis agar dapat memperoleh informasi dan wawasan yang lebih 

mendalam tentang pentingnya pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah. 

b. Bagi pihak umum  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh, dan pelajaran yang 

berharga tentang bagaimana cara membentuk karakter anak yang baik yang bisa 

menjadi suri tauladan bagi masyarakat sekitar. 

c. Bagi pihak ORMAS sendiri 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi penyelenggaraan pendidikan di 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia Tulungagung, khususnya terkait dengan 

pembentukan akhlakul karimah pada santrinya. 

d. Bagi lembaga  

 Bagi lembaga, khususnya mahasiswa prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah  IAIN Tulungagung agar digunakan sebagai bahan awal untuk 

meneliti tentang pendidikan akhlak dari warga Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia di Indonesia pada umumnya dan di Tulungagung pada khususnya. 

e. bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk selanjutnya 

digunakan oleh peneliti lain sebagai informasi dalam rencana penelitian lanjutan 

terhadap permasalahan permasalahan yang serupa dengan obyek yang berbeda. 



10 

 

 
 

E. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Pembentukan 

Pembentukan adalah sebuah proses atau cara penataan kepribadian dari 

seseorang yang masing-masing mempunyai perbedaan karakter dan pemikiran. 

Dalam pembentukan perilaku ini setiap seseorang akan mempunyai masing-masing 

karakter yang melekat pada diri seseorang sehingga setiap manusia tidak 

mempunyai tingkah laku yang sama terhadap kepribadiannya masing-masing.9 

b. Nilai karakter 

Nilai berasal dari Bahasa Latin vale’re yang artinya berguna, mampu akan, 

berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebaga sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. 

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, 

dihargai, berguna, dan dapat membuat orang yang menghayatinya bermartabat.10  

Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti, 

sehingga karakter bangs a identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. 

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti, 

                                                           
9 Armai arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hal. 168 
10 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2012), hal. 56 
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sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang 

berakhlak atau tidak memiliki standar norma dan perilaku yang baik. Dengan 

demikian, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun 

untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan.11 

c. Akhlakul karimah 

Akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji. Akhlak karimah termasuk 

tanda sempurnanya iman seseorang. Dengan akhlak inilah manusia bisa dibedakan 

secara jelas dengan binatang, sehingga dengan akhlak karimah martabat dan 

kehormaan manusia bisa ditegakkan. 

d. Santri 

Santri adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu pendidikan agama 

Islam selama kurun waktu tertentu dengan jalan menetap di sebuah pondok 

pesantren. Di dalam pondok pesantren, para santri akan berpegang teguh dengan 

Al-Qur‟an dan mengikuti sunnah Rasul SAW serta teguh pendirian. Ini adalah arti 

dengan bersandar sejarah dan kenyataan yang tidak dapat diganti dan diubah 

selama-lamanya. Menurut bahasa, istilah santri berasal dari bahasa Sanskerta, 

shastri yang memiliki akar kata yang sama dengan kata sastra yang berarti kitab 

suci, agama dan pengetahuan.12 

 

                                                           
11 Zubaedi. Design Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal.19 
12Ferry Efendi, Makhfudli, Teori dan Praktik dalam Keperawatan, (Jakarta: Salemba 

Medika, 2009), hal. 313 
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e. Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)  

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah salah satu organisasi Islam yang 

berada di Indonesia 

f. Pondok Pesantren Baitussalam 

Pondok Pesantren Baitussalam adalah pondok yang didirikan didirikan Oleh 

PC Lembaga Dakwah Islam Indonesia Tulungagung yang bertempat di Kelurahan 

Bago Tulungagung, yang mana pondok pesantren tersebut digunakan sebagai acuan 

oleh PAC LDII dalam mendidik para generasi penerusnya.  

2. Penegasan Operasional 

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam membahas 

skripsi agar dapat dipahami dengan mudah dan jelas sesuai dengan arah dan tujuan. 

Serta agar tidak terjadi salah pengertian dalam penafsiran penulisan penelitian 

skripsi ini, penegasan operasional dari judul “Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul 

Karimah Pada Santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren 

Baitussalam Tulungagung” ini adalah dimaksudkan untuk memberikan diskripsi 

tentang upaya yang dibentuk dalam diri anak atau individu melalui berbagai 

pembelajaran Akhlakul karimah yang sesuai dengan ajaran Islam sehingga bisa 

menghasilkan generasi penerus yang memiliki jiwa karakter yang baik, memiliki 

landasan agama yang kuat, dan dapat meningkatkan kualitas manusia sebagai 

modal sosial di era globalisasi. Dalam pembahasan ini bermaksud memfokuskan, 

mencontohi, memotivasi, mendorong, lembaga pendidikan untuk merumuskan, 
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merencanakan, dan mengevaluasi untuk strategi dalam pembentukan akhlak yang 

baik pada murid atau anak didik. 

F. Sitematika Pembahasan 

Sistematika skripsi ini dibuat untuk memudahkan jalannya pembahasan 

terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian dapat diikuti dan 

dapat dipahami secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan 

dalam laporan skripsi ini terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan 

bagian akhir 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dalam laporan skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas, yaitu 

terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, pernyataan keaslian tulisan, motto, persembahan, prakata, daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Utama 

Bagian utama dari laporan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang antara bab satu 

dengan lainnya itu saling berhubungan, meliputi: 

a. Bab I Pendahuluan. Bab ini mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan 

problematika yang diteliti, sebagai gambaran pokok yang dibahas, adapun 

isinya meliputi : (a) latar belakang masalah, (b) fokus penelitian, (c) tujuan 

penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, dan (f) sistematika 

pembahasan. 
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b. Bab II merupakan kajian pustaka. Bab dua membahas hal-hal yang menjadi 

landasan teori penelitian, adapun isinya meliputi: pengertian pendidikan 

karakter, anak, pra-remaja, remaja, Lembaga Dakwa Islam Indonesia dan 

penelitian terdahulu.  

c. Bab III memuat metode penelitian. Dalam bab ini membahas metode 

penelitian yang berisi tentang rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, pengecekan 

keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.  

d. Bab IV adalah paparan hasil penelitian, bab ini berisi Deskripsi Data, Temuan 

penelitian, dan Analisis Data. 

e. Bab V adalah bab yang membahas tentang fokus penelitian yang telah dibuat.  

f. Bab VI adalah penutup. Bab ini akan dibahas tentang Kesimpulan dan Saran 

yang relevansinya dengan permasalahan yang ada. 

3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka (referensi) yang telah 

dijadikan bahan penelitian, Lampiran-lampiran, surat pernyataan, keaslian tulisan, 

daftar riwayat hidup. 


